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Penilaian autentik merupakan salah satu penyempurna kurikulum 2013. 
Penilaian autentik sudah ada dalam kurikulum KTSP, namun dalam 
implementasinya belum maksimal sehingga pemerintah melakukan 
penyempurnaan terhadap penilaian autentik dalam kurikulum 2013. Penilaian 
autentik menekankan tiga aspek dalam penilaiannya yaitu sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan menekan dalam aspek kompetensi sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan yang dinilai melalui prose pembelajaran dan akhir pembelajaran. 
Seperti yang penulis lihat disekolah tersebut bahwa masih ada perencanaan dalam 
teknik dan instrument yang belum terlaksana dengan bik. Pokok masalah dalam 
penelitian ini adalah bagaimanakan perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan hasil 
penilaian autentik di kelas 3 SD Negeri 1 Palapa Bandar Lampung. Penelitian ini 
bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan implementasi perencanaan penilaian 
autentik dalam kurikulum 2013 dikelas 3 SD Negeri 1 Palapa Bandar Lampung, 
(2) mendeskripsikan implementasi pelaksanaan penilaian autentik dalam 
kurikulum 2013 dikelas 3 SD Negeri 1 Palapa Bandar Lampung, (3) 
mendeskripsikan implementasi pelaporan hasil penilaian autentik dalam 
kurikulum 2013 dikelas 3 SD Negeri 1 Palapa Bandar Lampung. Penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini adalah guru kelas 
3. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, angket, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data melalui reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpuan. Teknik keabsahan data menggunakan teknik triangulasi 
sumber dan triangulasi teknik. Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) guru 
merencanakan penilaian kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan namun 
guru tidak menggunakan rubrik penilaian persentasi atau penyajian laporan. 2) 
guru melaksanakan penilaian autentik dalam pembelajaran kuriklum 2013 yang 
mencakup penilaian kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. penilaian 
kompetensi sikap dilaksanakan melalui teknik penilaian diri, antar teman sebaya, 
dan penilaian jurnal. Penilaian kompetensi pengetahuan dilaksanakan melalui 
teknik tes tertulis, lisan, dan penugasan. Penilaian kompetensi keterampilan 
dilaksanakan melalui teknik penilaian kinerja, penilaian portofolio, penilaian 
projek, dan penilaian produk. 3) guru melaporkan setiap hasil penilaian peserta 
didik yang didapatinya  kepada wali murid, kepala sekolah, guru dan kepada 
peserta didik itu sendiri. 
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A. Penegasan Judul 
Penegasan judul merupakan salah satu aspek yang sangat penting 
karena dengan adanya penegasan judul dapat dipelajari pembahasan yang 
menjadi obyek pembahasan, penegasan judul berisi istilah-istilah penting atau 
yang memiliki makna ganda agar tidak menimbulkan kesalahpahaman. 
Skripsi ini berjudul: implementasi penilaian autentik pada kurikulum 2013 
dikelas III SD Negeri 1 Palapa Bandar Lampung. 
1. Implementasi  
Implementasi  menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) 
merupakan pelaksanaan atau penerapan. Sedangkan pengertian secara 
umum implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksana rencana yang 
telah disusun secara cermat dan matang. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
implementasi dapat diartikan sebagai sesuatu yang diterapkan atau 
dilaksanakan dalam bidang tertentu. Dalam hal ini pelaksanaan atau 
penerapan dalam pembelajaran. 
2. Penilaian Autentik 
Penilaian adalah penerapan berbagai prosedur, cara dan 





ketercapaian hasil belajar peserta didik.
3
 Istilah Autentik merupakan 
sinonim dari asli, nyata, valid, atau relaibel. 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat dijelaskan bahwa pelaksanaan 
penilaian autetik adalah kegiatan untuk memperoleh informasi tentang 
ketercapaian hasil belajar peserta didik secara nyata baik dari hasil berupa 
tes maupun selama proses pembelajaran. 
3. Kurikulum 2013 
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang baru dimulai dan 
diterapkan pada tahun pelajaran 2013/2014. Kurikulum ini merupakan 
pengembangan dari kurikulum yang telah ada sebelumnya, baik 
Kurikulum Berbasis Kompetensi tahun 2004 maupun Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan tahun 2006. Pada Kurikulum 2013 ini lebih menitik 
beratkannya adalah soft skills dan hard skills, yang meliputi kompetensi 
pengetahuan, sikap dan keterampilan.
4
 Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
kurikulum 2013 merupakan langkah lanjutan pengembangan dari 
kurikulum KBK dan KTSP yang mencakup kompetensi sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan. 
 
 
                                                             
3
 Kunandar, Penilaian Autentik Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan 
Kurikulum 2013,  (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 68 
4
 Shintia Kandita Tiara, Eka Yuliana Sari, “Analisis Teknik Penilaian Sikap Sosial Siswa 
Dalam Penerapan Kurikulum 2013 di SDN 1 Watulimo”, EduHumaniora Jurnal Pendidikan 





4. SD Negeri 1 Palapa Bandar Lampung 
SD Negeri 1 Palapa Bandar Lampung merupakan lembaga 
pendidikan formal negeri pada jenjang sekolah dasar yang beralamatkan 
Jln. A. Yani No. 3 Palapa Tanjung Karang Pusat Bandar Lampung. 
Berdasarkan uraian diatas dapat dijelaskan bahwa yang dimaksud 
dengan judul skripsi ini adalah sebuah penelitian untuk mengungkapkan 
secara lebih jauh dan mendalam tentang implementasi penilaian autentik 
pada kurikulum 2013 kelas III SD Negeri 1 Palapa Bandar Lampung. 
B. Alasan Memilih Judul 
Alasan peneliti memilih judul ini adalah sebagai berikut: 
1. Penilaian autentik merupakan bentuk penilaian yang tidak hanya menilai 
dari hasil belajar saja tetapi juga dari proses pembelajarannya juga harus 
dinilai dengan melakukan penilaian baik dari proses maupun tes akhir, 
guru dapat mengetahui sejauh mana peserta didik menguasai materi yang 
diberikan guru saat proses pembelajaran. Penilaian yang dapat digunakan 
untuk menilai peserta didik, baik dari tes akhir dan proses pembelajaran 
adalah penilaian autentik.  
2. Penerapan atau pelaksanaan penilaian autentik dalam pembelajaran pada 
kurikulum 2013 memiliki manfaat yang besar terhadap hasil belajar 
peserta didik. 
3. SD Negeri 1 Palapa Bandar Lampung merupakan salah satu lembaga 






C. Latar Belakang Masalah 
 Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang baru dimulai dan 
diterapkan pada tahun pelajaran 2013/2014. Kurikulum ini merupakan 
pengembangan dari kurikulum yang telah ada sebelumnya, baik Kurikulum 
berbasis kompetensi tahun 2004 maupun kurikulum tingkat satuan pendidikan 
tahun 2006. Pada Kurikulum 2013 ini lebih menitik beratkannya adalah soft 
skills dan hard skills, yang meliputi kompetensi pengetahuan, sikap dan 
keterampilan.
5
 Jadi, dapat disimpulkan bahwa kurikulum 2013 merupakan 
langkah lanjutan pengembangan dari kurikulum KBK dan KTSP yang 
mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
Mulai tahun pelajaran 2013/2014, pemerintah telah memberlakukan 
kurikulum yang disebut dengan Kurikulum 2103. Kurikulum, proses, 
pembelajaran, dan proses penilaian, dan hasil belajar merupakan komponen 
penting dalam kegiatan pembelajaran disamping komponen-komponen yang 
lain. Komponen tersebut saling terkait antara satu dengan yang lain.
6
 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Pasal 63 
bahwa penilaian hasil belajar dilakukan oleh pendidik, satuan pendidikan, dan 
oleh pemerintah. Penilaian hasil belajar oleh pendidik dilakukan secara 
berkesinambungan untuk memantau proses, kemajuan, dan perbaikan hasil 
dalam bentuk ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir 
semester, dan ulangan kenaikan kelas. Penilaian pendidik digunakan untuk 
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menilai pencapaian kompetensi peserta didik, bahan penyusun laporan 
kemajuan  hasil belajar, dan memperbaiki proses pembelajaran. Pelaksanaan 
penilaian dalam kurikulum 2013 secara keseluruhan meminta agar pendidik 
disekolah seimbang dalam memberikan dan melakukan penilaian di tiga 
ranah yakni penilaian afektif, kognitif, dan psikomotorik.
7
 
Penilaian dalam kurikulum 2013 mengacu  pada Permendikbud 
Nomor 66 Tahun 2013 tentang Standar Penilaian Pendidikan. Standar 
Pendidikan bertujuan untuk menjamin perencanaan penilaian peserta didik 
sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai dan berdasarkan prinsip-prinsip 
penilaian, pelaksanaan penilain peserta didik secara professional, terbuka, 
edukatif, efektif, efesien, dan sesuai dengan konteks social budaya dan 
pelaporan hasil penilaian peserta didik secara objektif, akuntabel, dan 
informative. Standar penilaian pendidikan ini disusun sebagai acuan penilaian 
bagi pendidik, satuan pendidikan, dan pemerintah pada satuan pendidikan 
untuk jenjang pendidikan dasar dan menengah. 
Kegiatan pembelajaran dalam kurikulum 2013 dilakukan dengan 
menggunakan pembelajaran tematik, pendekatan saintifik dan juga 
menggunakan penilaian autentik.
8
 Salah satu penekanan dalam kurikulum 
2013 adalah penilaian autentik (authentic assessment). Sebenarnya dalam 
kurikulum sebelumnya, yakni Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
sudah memberi ruang terhadap penilaian autentik, tetapi dalam implementasi 
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di lapangan belum bejalan secara optimal. Melalui kurikulum 2013 ini 
penilaian autentik menjadi penekanan yang serius dimana guru dalam 
melakukan penilaian hasil belajar peserta didik benar-benar memperhatikan 
penilaian autentik.
9
 Penilaian juga dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Al-





Artinya: “Kepunyaan Allah – lah segala apa yang ada dilangit dan apa yang 
ada dibumi. Dan jika kamu melahirkan apa yang ada didalam 
hatimu atau kamu menyembunyikan niscaya Allah akan membuat 
perhitungan dengan kamu tentang perbuatanmu itu. Maka Allah 
mengampuni siapa yang dikehendaki-Nya dan menyiksa siapa yang 
dikehendaki-Nya, dan Allah maha kuasa atas segala sesuatu.
10
 
Menurut tafsir Ibnu Katsir mengemukakan bahwa Allah SWT akan 
melakukan hisab terhadap hamba-hambanya atas semua yang telah mereka 
lakukan dan mereka menyembunyikan didalam hati mereka. Karena itulah 
para sahabat merasa keberatan dan takut terhadap hisab Allah SWT yang 
akan dilakukan atas diri mereka menyangkut amal perbuatan yang besar dan 
sekecil-kecilnya. Perasaan ini muncul karena di dalam hati mereka terdapat 
iman dan kepercayaan yang sangat kuat.
11
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Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa penilaian 
adalah proses mengumpulkan data yang diberikan gambaran perkembangan 
peserta didik untuk memastikan peserta didik mengalami proses pembelajaran 
yang benar. 
Penilaian autentik merupakan kegiatan menilai peserta didik yang 
menekankan pada proses dan hasil dengan berbagai intrumen penilaian yang 
disesuaikan dengan tuntutan kompetensi yang ada di standar kompetensi atau 
kompetensi inti dan kompetensi dasar. Penilaian autentik mengacu pada 
pencapaian hasil belajar didasarkan pada skor yang diperoleh teradap skor 
ideal bukan dibandingkan dengan peserta didik lain. Dalam penilaian autentik 




Penilaian autentik didefinisikan sebagai proses evaluasi untuk 
mengukur kinerja, prestasi, motivasi, dan sikap peserta didik dalam aktivitas 
yang relevan saat pembelajaran, kegiatan menilai peserta didik yang 
menekankan pada apa yang seharusnya dinilai, baik proses maupun hasil 
dengan berbagai instrument penilaian yang disesuaikan.
13
 Dalam kurikulum 
2013 dipertegaskan adanya pergeseran dalam melakukan penilaian, yakni dari 
penilaian melalui tes (mengukur kompetensi pengetahuan berdasarkan hasil 
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saja), menuju penilaian autentik (mengukur kompetensi sikap, keterampilan, 
dan pengetahuan berdasarkan proses dan hasil. 
Penilaian autentik tidak hanya mengukur apa yang diketahui oleh 
peserta didik, tetapi lebih menekankan mengukur apa yang dapat dilakukan 
oleh peserta didik. Guru dalam penilaian autentik ini harus memiliki wawasan 
yang luas tentang pengalaman maupun permasalahan-permasalahan 
kehidupan nyata.
14
 Melalui pengalaman dan permasalahan tersebut guru dapat 
memberikan contoh-contoh yang mungkin dapat dipecahkan oleh peserta 
didik. Apa yang dapat dilakukan oleh peserta didik, itulah yang menjadi dasar 
pijakan dalam penilaian autentik. Penilaian tidak untuk membandingkan hasil 
asesmen untuk keseluruhan anak Penilaian autentik mempertimbangkan 
perkembangan keragaman intelegensi. Selain lebih menekankan pada proses 
belajar peserta didik ketimbang hanya memperhatikan hasil akhir. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, penilaian autentik diperlukan untuk 
mengetahui perkembangan peserta didik dan memberikan informasi secara 
valid tentag pencapaian peserta didik dalam pembelajaran. Melalui penilaian 
autentik guru dapat mengukur kemampuan peserta didik secara 
berkesinambungan sehingga dpaat mengetahui kelemahan dan kelebihan diri 
peserta didik. 
Oleh sebab itu untuk mendapatkan informasi yang tepat tentang 
peserta didik, guru dapat menggunakan beberapa teknik dalam penilaian 
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autentik untuk menilai kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan 
yang dimiliki peserta didik.  
SD Negeri 1 Palapa Bandar Lampung, merupakan salah satu sekolah 
negeri di Bandar Lampung yang ditunjuk untuk memberlakukan penerapan 
kurikulum 2013 dan penilaian autentik, selain itu status akreditasinya adalah 
sangat baik “A”.  SD Negeri 1 Palapa Bandar Lampung sudah menerapkan 
kurikulum 2013. Berdasarkan hasil wawancara dengan Waka Kurikulum, Ibu 
Fitri Yati Naga diperolah informasi bahwa SD Negeri 1 Palapa sudah 
menerapkan kurikulum 2013 sejak awal kurikulum ini diberlakukan, hanya 
saja awal penerapan kurikuum ini dimulai dari kelas 1 dan kelas IV.
15
 
  SD Negeri 1 Palapa Bandar Lampung,  sudah menerapkan penilaian 
autentik. Penilaian tersebut meliputi penilaian kompetensi sikap, kompetensi 
pengetahuan, dan kompetensi keterampilan. dalam pelaksanaan penilaian, 
pendidik menggunakan jenis penilaian beragam. Diantaranya tes tulis, tes 
lisan, tes kinerja, dan penilaian antarteman. Ibu Nofa memaparkan bahwa 
penilaian merupakan hal yang tersulit dalam penerapan kuriikulum 2013 
karena banyak jenis penilaian yang digunakan
16
  
Prastowo menjelaskan proses penilaian memerlukan tahapan langkah-
langkah penilaian mulai dari perencanaan, pelaksanaan, penyusunan atau 
penyajian laporan dan tindak lanjut.
17
 
                                                             
15 Fitri Yati  Naga, Wawancara dengan Waka Kurikulum SD Negeri 1 Palapa, 09 Januari 
2020 
16 Nofa Putri Amanda, Wawancara dengan Wali Kelas III SD Negeri 1 Palapa, 09 Januari 
2020 
17
 Prastowo, Andi. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Terpadu Implementasi 





1. Tahap perencanaan 
a. Merumuskan tujuan penilaian yang akan dicapai 
b. Menentukan kriteria keberhasilan penilaian 
c. Menentukan teknik serta instrument yang akan digunakan 
2. Tahap Pelaksanaan  
a. Penilaian berlangsung dari awal sampai akhir proses pembelajaran 
3. Pelaporan hasil penilaian 
Berdasarkan data diatas peneliti dapat menyimpulkan dalam kegiatan 
penilaian terdapat tiga hal yakni: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) 
Pelaporan hasil penilaian. Dengan melihat beberapa indikator tersebut maka 
penulis mengemukakan hasil data prasurvey dilapangan tentang penilaian 
autentik. Dikelas III.  
Berdasarkan hasil observasi prasurvey yang penulis lakukan bawa 
implementasi penilaian autentik dikelas III C SD Negeri 1 Palapa Bandar 
Lampung sudah terlaksana dengan baik, sebelum melaksanakan penilaian 
pendidik terlebih dahulu melakukan perencanaan merumuskan tujuan 
penilaian yang akan dicapaiSelaian tujuan penilaian, pendidik juga 
menentukan kriteria keberhasilan penilaian. Serta pendidik menentukan 
teknik serta instrument yang akan digunakan. Namun dalam pelaksanaanya 
ternyata pendidik hanya menggunakan teknik jurnal dan observasi pada 
kompetensi sikap, padahal dalam kompetensi sikap teknik yang digunakan  
meliputi observasi, penilaian diri, penilaian sikap, dan jurnal. Sedangkan 





penilaian (rating scale) yang disertai rubrik, catatan pendidik dan daftar 
pertanyaan.  
Dalam tahap pelaksanaan penilaian, pendidik melakukan penilaian 
yang berlangsung dari awal sampai akhir selama proses pembelajaran yang 
dimana pendidik menilai peserta didik dari awal peserta didik baris, berdoa, 
mengucapkan salam (sikap), mengerjakan soal, latihan, menjawab pertanyaan 
yang diberikan guru (pengetahuan), berkarya, menggambar, membuat mozaik 
(keterampilan) hingga peserta didik menyelesaikan proses pembelajarannya. 
Dalam tahap pelaporan hasil penilaian. Laporan hasil penilaian oleh 
pendidik disampaikan kepada kepala sekolah, wali kelas, guru bimbingan 
konseling, orang tua/wali, serta peserta didik itu sendiri pada periode tertentu. 
Dari pernyataan diatas dapat kita lihat bahwa implementasi penilaian 
autentik terdapat tiga tahapan langkah-langkah yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, dan pelaporan hasil penilaian. Dari pemaparan diatas terlihat 
satu sub indikator perencanaan yang belum terlaksana dengan baik. Dalam 
penelitian ini, penulis memilih SD Negeri 1 Palapa Bandar Lampung sebagai 
lokasi penelitian dengan subjek kelas III C. 
Berdasarkan latar belakang masalah peneliti merasa tertarik untuk 
melakukan peelitian dengan judul “Implementasi Penilaian Autentik Pada 
Kurikulum 2013 Di Kelas III  SD Negeri 1 Palapa Bandar Lampung.” 
D. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis 





Kurikulum 2013 Dikelas III C Sekolah Dasar Negeri 1 Palapa Bandar 
Lampung.. Subfokus penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Perencanaan penilaian 
2. Pelaksanaan penilaian 
3. Pelaporan Hasil Penilaian. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fokus dan subfokus penelitian di atas, maka peneliti 
mengambil rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana perencanaan penilaian autentik dalam pembelajaran dikelas 
III C SD Negeri 1 Palapa Bandar Lampung.  
2. Bagaimana pelaksanaan penilaian autentik dalam pembelajaran dikelas 
III C SD Negeri 1 Palapa Bandar Lampung. 
3. Bagaimana pelaporan hasil penilaian autentik dalam pembelajaran 
dikelas III C SD Negeri 1 Palapa Bandar Lampung.. 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan fokus dan subfokus penelitian di atas, maka tujuan 
dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Untuk mendeskripsikan perencanaan penilaian autentik dalam 
pembelajaran dikelas III C SD Negeri 1 Palapa Bandar Lampung.  
2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan penilaian autentik dalam 
pembelajaran dikelas III C SD Negeri 1 Palapa Bandar Lampung. 
3. Untuk mendeskripsikan pelaporan hasil penilaian autentik dalam 





G. Metode Penelitian 
1. Pendeketan dan Prosedur Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif. 
Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami subyek penelitian secara 
holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, 
pada suatu konteks khusus yang ilmiah dan dengan memanfaatkan 
berbagai metode alamiah. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
melakukan analisis dan interprestasi teks dan hasil interview dengan 
tujuan untuk menemukan makna dari suatu fenomena.
18
   
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif. 
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang diarahkan untuk memberikan 
gejala-gejala, fakta-fakta, atau kejadian-kejadian secara sistematik dan 
akurat mengenai sifat-sifat populasi atau daerah tertentu. Penelitian ini 
bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskriptifkan implementasi 
penilaian autentik kurikulum 2013 di kelas III SD Negeri 1 Palapa 
Bandar Lampung. 
2. Waktu dan Tempat 
a. Tempat Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian ini pelaksanaannya akan direncanakan di SD Negeri 1 
Palapa Bandar Lampung. 
b. Waktu Penelitian 
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Penelitian yang akan dilaksanakan pada semester ganjil 2020/2021 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Prosedur pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam 
penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Berikut ini 
penjelasan mengenai ketiga teknik pengumpulan data tersebut: 
a. Wawancara 
Wawancara merupakan proses Tanya-jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan dalam dua orang atau lebih bertatap muka 
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-
keterangan.  Dalam mengumpulkan data dengan teknik ini, wawancara 
dilakukan  kepada beberapa informan, yaitu guru dan waka kepala 
sekolah di SD Negeri 1 Palapa Bandar Lampung. Adapun data yang 
ingin diperoleh dari wawancara adalah data proses penilaian autentik, 
langkah-langkah perencanaan penilaian, persiapan guru dalam 
melaksanakan penilaian, kendala atau hambatan, dan hasil penilaian 
belajar peserta didik dalam poses pembelajaran di kelas III SD Negeri 
1 Palapa Bandar Lampung. 
Tabel 1 
Kisi-kisi instrument wawancara Implementasi Penilaian 
Autentik di Kelas III 
 
Variabel Indikator No Item Jumlah 
Penilaian 
Autentik 
1. Aspek Perencanaan Penilaian 1-2 2 
2. Aspek Pelaksanaan Penilaian  3-5 4 






b. Angket / Kuesioner  
Metode kuesioner adalah suatu teknik pengumpulan data dengan 
memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden 
dengan harapan memberikan respon atas daftar pertanyaan tersebut. 
Jadi, kuesioner adalah sejumlah butir pertanyaan yang diajukan 
kepada sejumlah responden untuk dijawab secara tertulis. Dalam hal 
ini peneliti menggunakan kuesioner langsung tipe pilihan ganda yang 
terdiri dari empat jawaban alternative. Kuesioner ini peneliti tujukan 
langsung kepada pendidik. 
Tabel 2 
Kisi-kisi instrument kuesioner / angket 
ImplementasiPenilaian Autentik di Kelas III 
 
c. Dokumentasi 
Dokumen merupakan cacatan peristiwa yang sudah berlalu, 
dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Dokumentasi merupakan cara untuk 
mengumpulkan data melalu data dokumentasi yang tersedia seperti 
buku, dokumen, peraturan-peraturan dan sebagainya.  Yang menjadi 
dokumen dalam penelitian ini adalah hasil penilain, rpp, dan hasil 
karya siswa. Teknik ini dilakukan untuk menggali data tentang 
Variabel  Indikator  No Item Jumlah 
Penilaian 
Autentik 
4. Aspek Perencanaan Penilaian 1-7 7 
2. Aspek Pelaksanaan Penilaian 8-15 8 





pelaksanaan penilaian autentik dalam pembelajaran pada kurikulum 
2013 di SD Negeri 1 Palapa. 
5. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian ini dipakai untuk mengukur nilai variabel 
yang diteliti peneliti. Jumlah instrument yang akan digunakan untuk 
penelitian akan tergantung pada jumlah variabel dalam penelitian 
tersebut: 
a. Membuat kisi-kisi Instrumen wawancara 
Instrument untuk implementasi penilaian autentik di 
kelas III C SD Negeri 1 Palapa Bandar Lampung 
menggunakan wawancara sebagai berikut: 
Kisi-kisi instrument wawancara Implementasi Penilaian 
Autentik di Kelas III 
 
Variabel Indikator No Item Jumlah 
Penilaian 
Autentik 
1. Aspek Perencanaan Penilaian 1-2 2 
2. Aspek Pelaksanaan Penilaian  3-5 4 
3. Aspek Pelaporan Hasil Penilaian 7-12 2 
 
a. Kisi-kisi instrument Kuesioner / Angket 
Instrument untuk pengamatan dalam implementasi penilaian 
autentik di kelas III. 
Kisi-kisi instrument kuesioner / angket 
ImplementasiPenilaian Autentik di Kelas III 
Variabel  Indikator  No Item Jumlah 
Penilaian 
Autentik 
1. Aspek Perencanaan Penilaian 1-7 7 
2. Aspek Pelaksanaan Penilaian 8-15 8 






4. Teknik Analisis Data 
Proses analisis data secara kualitatif, menurut Emzir, dimulai 
dari perakitan materi-materi mentah dan pengambilan suatu tinjauan 
mendalam atau gambaran total dari proses keseluruhan penelitian. 
Analisis kualitatif adalah Suatu proses pengurutan data, penyusunan 
data ke dalam pola, kategori, dan satuan deskriptif dasar dengan 
melibatkan pertimbangan kata-kata, nada, atau konteks tertentu.
19
 
Sedangkan menurut Drajat Suharjo dalam buku nya menjelaskan 
bahwa analisis data diskriptif kualitatif yaitu cara analisis yang 
cenderung menggunakan kata-kata untuk menjelaskan fenomena atau 
data yang diperoleh. Data digambarkan, diuraikan dan dipresentasikan 
dengan kata-kata untuk ditarik menjadi kesimpulan. 
Namun sebelumnya data kualitatif yang telah dikumpulkan 
dianalisis dahulu melalui tiga tahap, yaitu: 
a. Reduksi Data/ Data Reduction 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, 
untuk itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskam pada hal-
hal yang penting, dicari tema dan polanya. Pada tahap reduksi data 
yang dikumpulkan adalah data wawancara mengenai pelaksanaan 
penilaian autentik pada pembelajaran dalam kurikulum 2013 
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b. Penyajian Data/ Data Display 
Data yang telah direduksi selanjutnya data tersebut didisplay 
atau disajikan datanya. Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan 
sejenisnya. Penyajian data paling sering digunakan dengan teks 
yang bersifat naratif. 
c. Kesimpulan/ Verifikasi 
Data yang sudah dipolakan, kemudian difokuskan, dan 
disusun secara sistematik dalam bentuk naratif.Kemudian melalui 
induksi, data tersebut disimpulkan sehingga makna data dapat 
ditemukan dalam bentuk tafsiran dan argumentasi. Kesimpulan 
juga diverifikasi selama penelitian berlangsung. Kesimpulan yang 
diambil sekiranya masih terdapat kekurangan, maka akan 
ditambahkan. 
Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif 
mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak 
awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan 
bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif 
masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian 
berada di lapangan. 
5. Teknik Pemeriksa Keabsahan Data 
Teknik yang digunakan untuk memeriksa keabsahan data yakni 
triangulasi. Menurut Wilian Wiersma dalam buku Sugiyono triangulasi 





berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Peneliti 
memilih triangulasi sebagai cara untuk menguji keabsahan data dalam 
penelitian ini. Triangulasi yang digunakan peneliti adalah triangulasi 
sumber dan teknik.  
a. Triangulasi sumber 
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data yang 
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 
beberapa sumber. Dalam penelitian ini peneliti tidak hanya 
mengambil satu sumber akan tetapi mengambil beberapa sumber 
untuk mendapatkan data antara lain kepala sekolah, dan guru. 
b. Triangulasi teknik 
Triangulasi teknik untk menguji kredibilita data dilakukan 
dengan cara mengecek data kepada sumber tang sama dengan 
teknik yng berbeda. Dalam penelitian ini peneliti tidak hanya 
mengambil satu teknik penelitian akan tetapi peneliti menggunakan 
beberapa teknik untuk mendapatkan data. Teknik yang digunakan 








A. Penilaian Autentik 
1. Pengertian Penilaian autentik  
Pelaksanaan  kurikulum 2013 lebih mengacu kepada proses dalam 
pembelajarannya bukan pada hasil pembelajarannya sehingga akan 
diketahui makna dari pembelajarannya. Perubahan yang esensial dalam 
penerapan kurikulum 2013 adalah dalam pendekatan dipembelajrannya 
menggunakan pendekatan saintifik dan penilaian dikurikulum 2013 ini 
berbasis penilaian autentik yang lebih mengutamakan proses daripada 
hasil. 
Penilaian autentik memiliki relevansi kuat terhadap pendekatan 
ilmiah dalam pembelajaran sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013.
20
 
Karena penilaian autentik ini mampu menggambarkan peningkatan hasil 
belajar peserta didik, baik mengobservasi, menalar, mencoba, membangun 
jejaring dan lainnya. Penilaian autentik mencoba menggabungkan kegiatan 
guru mengajar dengan kegiatan peserta didik, motivasi, dan keterlibatan 
peserta didik serta keterampilan belajar 
Menurut Elin Rosalin dalam buku Supardi menyatakan bahwa 
penilaian autentik ini merupakan penilaian yang sebenarnya terhadap 
perkembangan belajar peserta didik sehingga penilaan tidak dilakukan 
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dengan satu cara tetapi bisa menggunakan berbagai cara. 
21
 Penilaian 
autentik dikenal dengan berbagai istilah seperti performance assessment, 
alternative assessment, direct assessment dan realistic assessment. 
Penilaian autentik merupakan suatu proses pengumpulan pelaporan 
dan penggunaaan informasi tentang hasil belajar siswa dengan 
menerapkan prinsip-prinsip penilaian, pelaksanaan berkelanjutan, bukti- 
bukti autentik, akurat, dan konsisten sebagai akuntabilitas public. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Johnson dalam buku Abdul Majid, yang 
mengatakan bahwa penilaian autentik memberikan kesempatan luas 
kepada siswa untuk menunjukan apa yang telah dipelajari dan apa yang 
telah dikuasai selama proses pembelajaran.
22
  
Suatu penilaian hasil belajar peserta didik perlu dilakukan secara 
berkesinambungan atau berkaitan agar perkembangan hasil belajarnya 
terpantau. Sebagian besar pendidik tidak tertarik dan tidak mau 
menggunakan penilaian autentik atau penilaian berbasis kinerja. Pada 
umumnya mereka berpendapat bahwa melakukan penilaian autentik itu 
membuang waktu dan energi serta terlalu mahal. Apalagi penilaian 
autentik perlu dirancang dengan baik.
23
 
Penilaian autentik ini dinamakan penilaian kinerja atau penilaian 
berbasis kinerja karena dalam penilaian ini secara langsung mengukur 
performance (kinerja) aktual (nyata) peserta didik dalam hal-hal tertentu, 
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siswa diminta untuk melakukan tugas-tugas yang bermakna dengan 
menggunakan dunia nyata atau autentik tugas atau konteks.
24
 
Menurut Nugriyantoro mengatakan bahwa dalam hakikatnya 
penilaian autentik merupakan kegiatan penilaian yang dilakukan tidak 
semata-mata untuk menilai hasil belajar peserta didik, melainkan juga 




Penilaian merupakan rangkaian kegiatan untuk menentukan 
pencapaian kompetensi peserta didik terhadap suatu mata pelajaran, yang 
diawali dengan melakukan pengumpulan data, pengumpulan contoh, dan 
pencatatan amatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis, dan 




Peniaian autentik yakni pengukuran yang bermakna secara 
signitifikan atas hasil belajar peserta didik dalam ranah sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan. penilaian autentik juga berarti suatu 
program pengumpulan inormasi oleh pendidik dalam perkembangan dan 
pencapaian peserta didik dalam belajar yag dlaksanakan peserta didik 
melalui berbagai teknik yang mampu mengungkapakan, munjukan atau 
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membuktikan secara tepat pada tujuan pembelajaran dan kemampuan yang 
telah benar-benar dicapai dan dikuasai.
27
 
Menurut permendikbud nomor 66 tahun 2013 tentang standar 
penilaian pendidikan bahwa penilaian pendidikan merupakan suatu proses 
pengumpulan dan pegolahan informasi yang digunakan untuk mengukur 
hasil belajar peserta didik.
28
 Menurut Permendikbud nomor 104 tahun 
2014 tentang penilaian hasil belajar peserta didik bahwa: 
Penilaian hasil belajar oleh pendidik adalah proses pengumpulan 
informasi tentang pencapaian pembelajaran peserta didik dalam 
kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan, kompetensi keterampilan 





Kurikulum memiliki peranan sangat penting dalam proses 
pendidikan. Pada kurikulum membahas bagaimana dan tentang apa 
pendidikan tersebut dilaksanakan.
30
 Dalam kurikulum 2013, penilaian 
pembelajaran mengacu pada permendikbud No 66 tahun 2013 tentang 
standar pendidikan. Penilaian autentik berarti keadaan sebenarnya, yaitu 
kemampuan atau keterampilan yang dimiliki oleh peserta didik. 
Penggunaan penilaian autentik ini dikarenakan penilaian ini mampu 
memberi solusi dalam menggambarkan peningkatan hasil belajar peserta 
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Penilaian juga merupakan komponen penting dalam suatu system 
pendidikan. Penilaian hasil belajar merupakan bagian yang tak terpisahkan 
dari kegiatan pembelajaran, bahkan merupakan hal vital dalam system 
pendidikan dan pengajaran di lembaga pendidikan formal.
32
 Penilaian 
dalam kurikulum 2013 lebih menekankan pada penilaian autentik , yakni 
penilaian yang menilai kegiatan peserta didik baik itu ranah sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan. 
Didalam Al-Qur’an terdapat beberapa ayat yang dapat diartikan 
dalam pengertian dan teknik penilaian yang tersebar dibeberapa surat, 
diantaranya pada QS. Al-Baqarah ayat 31-33. Allah SWT. telah 
menerapkan prinsip penilaian dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 31-
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Artinya: “Dan dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya 
kemudian Dia perlihatkan kepada para malaikat seraya 
berfirman, “sebutkan kepada-Ku nama semua (benda) ini, jika 
kamu yang benar!” (31) Mereka menjawab “Mahasuci Engkau, 
tidak ada yang kami ketahui selain apa yang telah Engkau 
ajarkan kepada kami. Sungguh, Engkaulah Yang Maha 
Mengetahui, Mahabijak sana.” (32) Dia (Allah) berfirman, 
“Wahai Adam! Beritahukanlah kepada mereka nama-nama 
itu!” Setelah dia (Adam) menyebutkan nama-namanya, Dia 
berfirman, “Bukanlah telah aku katakana kepadamu bahwa Aku 
mengetahui rahasia langit dan bumi dan Aku mengetahui apa 





Ayat diatas menjelaskan bahwa penilaian pertama ditunjukan 
kepada Malaikat untuk menguji argumentasi yang dikemukakan oleh 
malaikat yang meragukan keberadaan Adam sebagai khalifah dengan 
membanggakan keutamaan yang dimilikinya yaitu senantiasa betasbih 
dengam memuji dan mensucikan Allah. Apakah Tuhan hendak 
menjadikan seseorang yang sifatnya sedemikian itu sebagai khalifah? 
Sedangkan kami (para malaikat) adalah makhluk-Mu yang ma’shum 
(terpelihara dari kesalahan). Namun ternyata pengetahuan tabih, tahmid, 
dan taqdis dimiliki malaikat tidak dapat menjabarkan pada keadaan 
sekitarnya. Sdangkan pada diri manusia telah disediakan alat untuk bisa 
meraih kemampuan secara sempurna dibidang ilmu pengetahuan, lebih 
jauh jangkauannya dibanding malaikat. 
Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami al-Qasim, 
telah menceritakan kepada kami Al-Husain, telah menceritakan kepadaku 
Al-Hajjaj, dari Jarir Ibnu Hazim dan Mubarak Ibnu Fudalah, dari Al-
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Hasan dan Abu Bakar, dari Al-Hasan dan Qatadah; keduanya mengatakan 
bahwa Allah mengajarkan kepada Adam nama segala sesuatu, dan Allah 
menyebutkan segala sesuatu dengan namanya masing-masing serta Dia 
mengemukakannya kepada Adam satu kelompok demi satu kelompok.
34
 
Hal ini merupakan penilaian dalam bentuk dialog atau tes lisan 
yang membutuhkan pengembangan dalam jawaban. Hal ini dimiliki 
manusia (adam) tetapi tidak dimiliki oleh malaikat. Kemudian Allah 
mengarahkan penilaian kepada adam untuk menguji kemampuannya 
terhadap ilmu yang telah diajarkan kepadanya dan ternyata adam dapat 
menjawab dan menjelaskan pertanyaan-pertanyaan itu dengan lancar, 
karena kemampuan Adam dalam menyelesaikan seluruh pertanyaan dalam 
penilaian tersebut, maka Allah memberikan penghargaan kepadanya 
dengan memerintahkan kepada Malaikat supaya bersujud (memberikan 
penghormatan) kepada Adam.  
Implementasi Kurikulum 2013 secara teori dapat mengatasi 
permasalahan dinegara kita karena selain aspek pengetahuan, juga 
ditekakan aspek sikap dan aspek keterampilan. Permasalahan yang 
dihadapi dalam pelaksanaan kurikulum 2013 terutama adalah karena 
keterbatasan pengetahuan guru terkait konsep pembelajaran dan penilaian. 
Penilaian autentik sesuai kurikulum 2013 dianggap terlalu banyak dan 
rumit. 
35
 Secara lebih luas penilaian autentik dapat didefinisikan sebagai 
penilaian yang dilakukan secara komprehensif untuk menilai mulai dari 
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masukan (input), proses (process), dan keluaran (out) pembelajaran. 
Penilaian autentik dilakukan untuk mengukur kompetensi sikap, 
kompetensi pengetahuan, maupun kompetensi keterampilan. Menurut Elin 
Rosalin menyebutkan bahwa penilaian autentik ini merupakan penilaian 
yang sebenarnya terhadap perkembangan belajar peserta didik sehingga 
penilaian tidak dilakukan dengan satu cara, tetapi bisa menggunakan 
berbagai cara. 
Penilaian autentik merupakan kegiatan menilai siswa yang 
menekankan pada apa yang seharusnya dinilai, baik proses maupun hasil 
dengan berbagai instrument penilaian yang disesuaikan dengan tuntutan 
kompetensi yang ada di Standar Kompetensi atau Kompetensi Inti (KI) 
dan Kompetensi Dasar (KD) yang memperhatikan keseimbangan antara 
penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
36
 Jadi penilaian autentik 
merupakan penilaian siswa yang menilai kemampuannya dengan berbagai 
cara, tidak hanya dari hasil ulangan tertulis. Penilaian autentik lebih 
menekankan kepada penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan 
Dengan demikian penilaian autentik merupakan penilaian yang 
sebenarnya, yaitu suatu proses yang dilakukan oleh pendidik dalam 
mengumpulkan informasi tentang perkemabangan belajar dan perubahan 
tingkah laku yang telah dimiliki siswa setelah suatu kegiatan belajar  
mengajar berakhir. Penilaian autentik dilakukan untuk mengetahui apakah 
terjadi perubahan tingkah laku pada diri siswa, apakah peserta didik 
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melakukan pengalaman belajar atau tidak serta mengetahui apakah proses 
belajar mengajar yang telah dilakukan memiliki nilai positif atau tidak.
37
 
2. Karakteristik Penilaian Autentik 
Penilaian autentik khususnya dalam system penilaian pada 
kurikulum 2013 memiliki ciri-ciri belajar tuntas, autentik, 
berkesinambungan, menggunakan teknik yang bervariasi dan berdasarkan 
acuan kriteria. Pemilihan teknik penilaian pada penilaian autentik dipilih 
secara bervariasi disesuaikan dengan karakteristik masing-masing 
pencapaian kompetensi yang hendak dicapai. Penilaian autentik 
menggunakan berbagai teknik penilaian meliputi, tertulis, lisan, produk, 
portofolio, unjuk kerja, proyek, pengamatan, dan penilaian diri. 
Menurut Kusnandar dalam buku Supardi mengemukakan empat 
karakteristik penilaian autentik, yaitu: 
a. Bisa digunakan untuk formatif dan sumatif, yang artinya penilaian 
autentik dapat dilakukan untuk mengukur pencapaian kompetensi 
terhadap satu atau beberapa kompetensi dasar maupun pencapaian 
kompetensi terhadap standar kompetensi atau kompetensi inti dalam 
satu semester. 
b. Mengukur keterampilan dan performansi, bukan mengingat fakta. yang 
artinya penilaian autentik itu ditujukan untuk mengukur pencapaian 
kompetensi yang menekankan aspek keterampilan dan kinerja, bukan 
hanya mengukur kompetensi yang sifatnya mengingat fakta. 
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c. Berkesinambungan dan terintegrasi, yang artinya dalam melakukan 
penilaian autentik harus secara berkesinambungan dan merupakan satu 
kesatuan secara utuh sebagai alat untuk mengumpulkan informasi 
terhadap pencapaian kompetensi peserta didik. 
d. Dapat digunakan sebagai feedback, yang artinya penilaian autentik 
yang dilakukan oleh guru-guru dapat digunakan sebagai umpan balik 
terhadap pencapaian kompetensi peserta didik secara komprehensif.
38
 
3. Ciri-ciri Penilaian autentik 
Pada penilaian autentik, siswa diminta untuk menerapkan konsep 
atau teori dalam keadaan sebenarnya sesuai dengan kemampuan atau 
keterampilan yang dimiliki siswa. Ada beberapaa ciri-ciri dalam penilaian 
autentik, yaitu: 
a. Mengukur semua aspek pembelajaran, yaitu kinerja dan hasil atau 
produk 
b. Dilaksanakan selama dan sesudah proses pembelajaran berlangsung 
c. Menggunakan berbagai cara dan sumber 
d. Tes hanya salah satu alat pengumpualan data penilaian 
e. Tugas-tugas yang diberikan mencerminkan bagian-bagian kehidupan 
nyata setiap hari 
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4. Teknik dan Instrumen Penilaian 
Dalam Kurikulum 2013 menerapkan penilaian autentik utuk menilai 
hasil belajar dan kemajuan peserta didik. Adapun macam-macam teknik 
dan isntrumen penilaian yang dapat digunakan dalam penilaian autentik, 
baik untuk menilai kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan, 
dijelaskan dalam Permendikbud RI No.23 Tahun 2016 sebagai berik ut 
a. Penilaian Kompetensi Sikap 
Penilaian sikap merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pendidik 
untuk memperoleh informasi deskriptif mengenai perilaku peserta 
didik. Guru melakukan penilaian kompetensi sikap melalui observasi, 
penilaian diri, penilaian “teman sejawat” oleh peserta didik dan jurnal. 
Instrument yang digunakan untuk observasi, penilaian diri, dan 
penilaian antar peserta didik adalah daftar cek atau skala penilaian yang 
disertai rubrik, sedangkan jurnal berupa catatan pendidik. 
1. Observasi 
Observasi merupakan teknik penilaian yang dilakukan secara 
berkesinambungan dengan menggunakan indera, baik secara 
langsung maupun tidak langsung dengan menggunakan intstrumen 
yang berisi sejumlah indikator perilaku yang diamati. Observasi 
langsung dilaksanakan oleh guru secara langsung tanpa perantara 









Contoh Pedoman Observasi Sikap Disiplin 
Petunjuk: Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial 
peserta didik dalam kedisiplinan. Berilah tanda cek (√) pada kolom 
skor sesuai sikap disiplin yang ditampilkan oleh peserta didik, 
dengan kriteria sebagai berikut: 
Ya : apabila peserta didik menunjukkan perbuatan sesuai 
aspek pengamatan 
Tidak : apabila peserta didik tidak menunjukkan perbuatan 
sesuai aspek pengamatan  
Nama Peserta Didik : ……………  Kelas  : …… 
Tanggal Pengamatan : …………….  Materi Pokok : …….. 
Tabel 3 
Contoh Lembar Penilaian Sikap Dengan Teknik Observasi 
 
No Sikap yang Diamati 
Melakukan  
Ya  Tidak  
1 
Masuk kelas tepat waktu 
  
2 
Mengumpulkan tugas tepat waktu 
  
3 
Memakai seragam sesuai tata tertib 
  
4 
Mengerjakan tugas yang diberikan 
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Tertib dalam mengikuti pembelajaran 
  
6 




Membawa buku tulis sesuai mata pelajaran 
  
8 




 Sumber: Abdul Majid (2015) 
Petunjuk penskoran: 
Jawab YA diberi skor 1, dan jawaban TIDAK diberi skor 0 
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus: 
     
              
                
2. Penilaian Diri 
Penilaian diri merupakan teknik penilaian dengan cara meminta 
peserta didik untuk mengemukakan kelebihan dan kekurangan 
dirinya dalam konteks pencapaian kompetensi. Instrument yang 
digunakan berupa lembar penilaian diri menggunakan daftar cek atau 
skala penilaian (rating scale) yang disertai rubrik.
41
 
Contoh: Lembar penilaian diri (menghormati orang tua, guru dan 
sesama anggota keluarga) 
Nama Peserta didik : …….. Tanggal   : …….. 
Kelas    : …….. Kompetensi Dasar : …….. 
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Contoh Lembar Penilaian Sikap dengan Teknik Penilaian Diri 
 
No Sikap yang Diamati 
Dilakukan  
Ya  Tidak  
1 




Saya patuh  kalau disuruh orang tua 
membersihkan tempat tidur 
  
3 




Saya berbicara dengan orang tua menggunakan 
bahasa yang sopan 
  
5 
Saya tidak pernah bertengkar dengan adik/kakak 
  
6 








Saya berbicara dengan guru menggunakan 
bahasa yang sopan 
  
9 
Saya bermain dengan adik/kakak dengan rukun 
  
10 
Kalau ada masalah dengan adik/kakak 
diselesaikan dengan baik 
  
11 




Saya mengerjakan pekerjaan rumah (PR) 
disekolah 
  
 Sumber: Kunandar (2015) 
Catatan: 
(1) Jika menjawab ya pada pernyataan positif maka skornya 1 dan 
menjawab tidak skornya 0 
(2) Jika menjawab ya pada pernyataan negar\tif maka skornya 0 dan 





(3) Guru hendaknya memandu pemahaman peserta didik terhadap 
instrument penilaian diri, terutama dalam memahami pernyataan, 
sehingga tidak salah tafsir. 
        
     
              
                
3. Penilaian Antarteman atau Teman Sebaya 
Penilaian antarteman merupakan teknik penilaian denan cara 
meminta peserta didik untuk saling menilai terkait dengan 
pencapaian kompetensi. Instrument yang digunakan adalah daftar 
cek dan skala penilaian dengan teknik sosiometri berbasis kelas. 
Guru dapat menggunakan salah satu dari keduanya atau 
menggunakan dua-duanya. 
Contoh: Lembar Pengamatan Peserta Didik 
Petunjuk: 
(1) Amatilah perilaku temanmu dengan cermat selama mengikuti 
diskusi 
(2) Berilah tanda √ pada kolom yang sesuai (ya atau tidak) secara 
jujur berdasarkan hasil pengamatanmu 
(3) Serahkan hasil pengamatan kepada bapak/ibu guru! 
Nama peserta didik yang diamati : …………………………….. 
Kelas     : …………………………….. 









Contoh Lembar Penilaian Sikap dengan Teknik Penilaian 
Antarteman 
 
No Perilaku / Sikap 
Dilakukan  
Ya  Tidak  
1 
Mau menerima pendapat teman 
  
2 
Memaksa teman untuk menerima pendapatnya 
  
3 




Dapat bekerja sama dengan teman yang berbeda 





 Sumber: Abdul Majid (2015) 
4. Jurnal  
Jurnal merupakan catatan pendidik didalam dan diluar kelas yang 
berisi informasi hasil pengamatan tentang kekuatan dan kelemahan 




Contoh Lembar Penilaian Sikap dengan Teknik Jurnal 
 






1     
2     
3     
4     
5     
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b. Penilaian Kompetensi Pengetahuan 
Penilaian pengetahuan merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 
mengukur penguasan pengetahuan peserta didik. Guru menilai 
kompetensi pengetahuan melalui tes tulis, tes lisan, dan penugasan.  
1. Instrument tes tulis berupa soal pilihan ganda, isian, jawaban 
singkat, benar-salah, menjodohkan, dan uraian. Instrument 
penilaian dilengkapi pedoman penskoran. 
2. Instrument tes lisan berupa daftar pertanyaan. 
3. Isntrumen penugasan berupa pekerjaan rumah/projek yang 
dikerjakan secara individu atau kelompok sesuai dengan 
karakteristik tugas. 
c. Penilaian Kompetensi Keterampilan 
Penilaian keterampilan merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 
mengukur kemampuan peserta didik menerapkan pengetahuan dalam 
melakukan tugas tertentu. Guru menilai kompetensi keterampilan 
melalui penilaian kinerja, yaitu penilaian yang menuntut siswa 
mendemostrasikan suatu kompetensi tertentu dengan menggunakan tes 
praktik, proyek, dan penilaian portofolio. Instrument yang digunakan 
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1. Penilaian Unjuk Kerja 
Penilaian unjuk kerja adalah penilaian tindakan atau tes praktik yan 
secara efektif dapat digunakan untuk kepentingan pengumpulan 
berbagai informasi tentang bentuk-bentuk perilaku atau keterampilan 
yang diharapkan muncul dalam diri peserta didik. Instrument 
penilaian unjuk kerja dapat menggunakan dengan daftar cek dan 
skala penilaian. 
Contoh: Lembar Penilaian Unjuk Kerja pada Seni Musik 
Nama Pelajaran  : ………… Kelas  : …………… 
Nama Peserta Didik : …………. Sekolah : …………… 
Tabel 7 
Contoh Lembar Penilaian Keterampilan dengan Teknik 
Penilaian Unjuk Kerja 
 
No Aspek yang dinilai 
Hasil Penilaian 
Baik (3) Cukup (2) Kurang (1) 
1 Mengucapkan lirik lagu 
sesuai denan bentuk mulut 
   
2 Membedakan tinggi dan 
rendah nada 
   
3 Memiliki pernapasan 
diagframa 
   
4 Mengekspresikan nyanyian    
5 Memiliki harmoni    
6 Kejelasan lirik    
7 Kemerduan suara    
Sumber: Kunandar (2015) 
 
 
      
              
            









(a) Baik jika mendapatkan nilai 81 sampai 100 
(b) Cukup baik jika mendapatkan nilai 61 sampai 80 
(c) Kurang baik jika mendapatkan nilai kurang dari 61 
2. Penilaian Proyek 
Penilaian proyek adalah penilaian terhadap suatu tugas yang meliputi 
pengumpulan, pengorganisasian, pengevaluasian, dan penyajian data 
yang harus diselesaikan peserta didik (indivdu/kelompok) dalam 
waktu atau periode tertentu. Instrument yang digunakan berupa 
daftar cek atau skala penilaian yang dilengkapi rubrik.
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Contoh: Lembar Penilaian Proyek dengan skala  
Nama Proyek : ………….. Kelas/Semester : …………… 
Nama Siswa : ………….. 
Tabel 8 
Contoh Lembar Penilaian Keterampilan dengan Teknik 
Penilaian Proyek 
 
No Aspek yang dinilai 
Kategori  
B C K 
1 Perencanaan: 
a. Persiapan 
b. Rumusan Judul 
   
2 Pelaksanaan: 
a. Sistematika Penulisan 
b. Keakuratan Sumber Data/Informasi 
c. Kuantitas Sumber Data 
d. Analisis Data 
e. Penarikan Kesmpulan 
   
3 Presentasi Laporan Proyek 
a. Penampilan (Performans) 
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b. Penguasaan Materi 
Skor Perolehan    
Skor Maksimal    
Sumber: Kunandar (2015) 
Keterangan: 
B : Artinya baik dengan skor 3 
C : Artinya cukup dengan skor 2 
K : Artinya kurang dengan skor 1 
 
      
              
            




(a) Baik jika mendapatkan nilai 81 sampai 100 
(b) Cukup baik jika mendapatkan nilai 71 sampai 80 
(c) Kurang baik jika mendapatkan nilai kurang dari 71 
3. Penilaian Produk 
Penilaian produk adalah penilaian terhadap proses pembuatan dan 
kualitas suatu produk yang dihasilkan oleh peserta didik. Penilaian 
produkdilakukan untuk menilai hasil pengamatan, percobaan, 
maupun tugas proyek tertentu dengan menggunakan kriteria 
penilaian (rubrik). Instrument yang digunakan berupa daftar cek atau 
skala penilaian. 
Contoh: Lembar Penilaian Produk pada Membuat Cerita Pendek 
Nama Produk : …………….  Kelas  : …………….. 








Contoh Lembar Penilaian Keterampilan dengan Teknik 
Penilaian Produk 
 
No  Aspek  SB B C K Keterangan 
1 Isi       
2 Organisasi       
3 Kosa Kata      
4 Penggunaan Bahasa      
5 Mekanik      
Sumber: Kunandar (2015) 
 
Keterangan: 
SB = Sangat Baik, B = Baik, C = Cukup, K = Kurang 
 
      
              
            
       
 
Keterangan penilaian: 
(a) Amat baik jika mendapatkan nilai 91 sampai dengan 100 
(b) Baik jika mendapatkan nilai 81 sampai 90 
(c) Cukup baik jika mendapatkan nilai 71 sampai 80 
(d) Kurang baik jika mendapatkan nilai kurang dari 71 
4. Penilaian Portofolio 
Penilaian portofolio adalah penilaian berkelanjutan yang didasarkan 
pada kumpulan informasi yang menunjukkan perkembangan 
kemampuan peserta didik dalam satu periode tertentu. Penilaian ini 
pada dasarnya menilai karya-karya siswa secara individu, portofolio 
dapat memperlihatkan perkembangan kemajuan peserta didik 
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Contoh: Lembar Penilaian Portofolio 
Nama Portofolio : ……  Kelas   : ……. 
Nama Siswa  : …………… Mata Pelajaran : …….. 
Tabel 10 
Contoh Lembar Penilaian Keterampilan dengan Teknik 
Penilaian Portofolio 








1 Menulis kalimat pendek    
2 Menulis kalimat panjang    
3 Menulis paragraph    
4 Menyusun kalimat 
antarparagraf 
   
5 Menyajikan data dengan 
grafik/gambar dan tabel 
(bila ada) 
   
6 Menyusun karangan    
Sumber: Kunandar (2015) 
 
5. Tahap Penilaian 
Proses penilaian memerlukan tahapan-tahapan untuk menghasilkan 
penilaian yang berkualitas. Prastowo menjelaskan langkah-langkah 
penilaian mulai dari perencanaan, pelaksanaan, penyusunan atau penyajian 
laporan dan tindak lanjut. 
a. Perencanaan 
Pada tahap perencanaan ini hal-hal yang harus dilakukan adalah 
merumuskan tujuan penilaian yang akan dicapai, menentukan kriteria 
keberhasilan penilaian, dan menentukan teknik serta instrument yang 







Pada tahap Pelaksanaan ini ada hal-hal yang mesti diperhatikan yaitu 
penilaian harus berlangsung dari awal sampai akhir proses 
pembelajaran, penilaian dilihat sebagai proses yang berkelanjutan dan 
penilaian harus diarahkan baik dalam program pembelajaran, proses 
pembelajaran, maupun produk pembelajaran. 
c. Penyusunan dan Penyajian Laporan 
Laporan hasil penilaian disusun dengan memperhitungkan seluruh 
informasi yang terkumpul dengan teknik pengolahannya. Penyusunan 
laporan dilakukan secara logis, sistematis, dan komprehensif serta 
diakhiri dengan sejumlah rekomendasi dan saran-saran yang 
disampaikan kepada semua pihak. 
6. Keunggulan dan Kelemahan Penilaian Autentik 
Pelaksanaan penilaian autentik dalam kurikulum 2013 memiliki 
keunggulan dan kelemahannya tersendiri. 
a) Keunggulan penilaian autentik: 
1) Berfokus pada keterampilan analisis dan keterpaduan pengetahuan. 
2) Meningkatkan kreativitas. 
3) Merefleksikan keterampilan dan pengetahuan dunia nyata. 
4) Mendorong kerja kolaboratif. 
5) Meningkatkan keterampilan lisan dan tertulis. 
6) Langsung menghubungkan kegiatan assesmen, kegiatan pengajaran 





7) Menekankan pada keterpaduan pembelajaran sepanjang waktu. 
b) Kelemahan Penilaian autentik: 
1) Memerlukan waktu yang intensif untuk mengelola, memantau dan 
melakukan koordinasi. 
2) Sulit untuk dikoordinasikan dengan standar pendidikan yang telah 
ditetapkan secara legal. 
3) Menantang guru untuk memberikan skema pemberian nilai yang 
konsisten. 
4) Sifat subjektif dalam pemberian nilai akan cenderung menjadi 
biasa. 
5) Sifat penilaian yang unik mungkin tidak dikenali siswa. 
6) Bisa bersifat tidak praktis untuk kelas yang berisi banyak siswa. 
7) Menantang untuk mengembangkan berbagai jenis materi ajar dan 
berbagai kisaran tujuan pembelajaran. 
B. Kurikulum 2013 
1. Pengertian Kurikulum 
Kurikulum adalah sebuah perangkat peraturan mengenai isi, bahan 
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu dengan 





dalam mewujudkan tujuan pendidikan agar siswa mendapatkan ijazah 
pada akhir tahun pendidikannya.
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Kurikulum 2013 adalah kurikulum berbasis kompetensi yang 
dirancang untuk mengantisipasi kebutuhan kompetensi abad 21. 
Berdasarkan hal tersebut maka rumusan kompetensi sikap, keterampilan 
dan pengetahuan yang dipergunakan dalam kurikulum 2013 dengan 
mengedepankan pentingnya kreativitas dan komunikasi.
47
  Kurikulum 
2013 memiliki cita-cita luhur berupa berkarakter mulia, keterampilan yang 
relevan, proses pembelajaran berpusat pada siswa (student centered active 
learning), sifat pembelajaran yang kontekstual dan terpadu, penilaian yang 
menekankan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.
48
 
Pengembangan kurikulum 2013 merupakan bagian dari strategi 
meningkatkan capaian pendidikan. Pengembangan kurikulum 2013 
diorientasi terjadinya peningkatan dan keseimbangan antara kompetensi 
sikap, keterampilan dan pengetahuan. Hal ini sejalan dengan amanat UU 
No. 20 tahun 2003.
49
 Seiring perkembangan kurikulum mengalami 
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perubahan demi perubahan sebagai respon atas kondisi saat ini.
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Kedudukan kurikulum sebagai pedoman dalam seluruh kegiatan proses 
pendidikan yang akan membekali peserta didik dalam memperoleh 
pengetahuan, keterampilan maupun sikap yang diperlukan peserta didik 
dalam kehidupan, oleh karena itu pelaksanaan kurikulum 2013 menjadi 
salah satu langkah yang strategis dalam menghadapi kehidupan dimasa 
yang akan datang.   
Kurikulum 2013 yang memusatkan pada peningkatan 
kompetensi pengetahuan, keterampilan dan sikap pada peserta didik 
secara sederajat atau sama dalam proses pembelajaran. Peningkatan  
kompetensi keterampilan, pengetahuan dan sikap yang dicantumkan 
dalam hasil belajar peserta didik yang menjadi salah satu  penentu pada 
kenaikan kelas dan kelulusan peserta didik, sehingga dapat diketahui 




Adanya perubahan secara mendasar pada kurikulum 2013 yang 
menggunakan model pembelajaran tematik, pendekatan saintifik dan 
penilaian autentik diharapakan agar dapat membatu pendidik dalam 
kegiatan proses pembelajaran, begitupun dengan peserta didik dapat 
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2. Ciri-ciri Kurikulum 2013 
Ciri-ciri kurikulum 2013 yang paling mendasar yakni: 
a) Menuntut kemampuan guru untuk mencari tahu pengetahuan 
sebanyak-banyaknya. 
b) Mendorong peserta didik untuk lebih memiliki tanggung jawab. 
c) Memiliki tujuan supaya membentuk generasi produktif, kreatif, 
inovatif, dan afektif. 
d) Menggunakan pendekatan tematik di tingkat SD sehingga dapat 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengenal tema 
dalam berbagai mata pelajaran. 
e) Menggabungkan pelajaran IPA dan IPS dalam mata pembelajaran 
Bahasa Indonesia. 
3. Karakteristik Kurikulum 2013 
Kurikulum 2013 dirancang dengan karakteristik sebagai  berikut: 
1) Mengembangkan keseimbangan antara pengembangan sikap 
spiritual dan sosial, rasa ingin tahu, kreativitas, kerjasama 
dengan kemamampuan intelektual dan psikomotorik. 
2) Sekolah merupakan bagian dari masyarakat yang memberikan 
pengalaman belajar terencana dimana peserta didik menerapkan 
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apa yang dipelajari di sekolah ke masyarakat dan memanfaatkan 
masyarakat sebagai sumber belajar. 
3) Mengembangkan sikap, pengetahuan dan keterampilan serta 
menerapkannya dalam berbagai situasi di sekolah dan 
masyarakat. 
4) Memberi waktu yang cukup, leluasa untuk untuk 
mengembangkan berbagai sikap, pengetahuan dan keterampilan. 
5) Kompetensi dinyatakan dalam bentuk kompetensi inti kelas  
yang dirinci, lebih lanjut dalam kompetensi dasar mata 
pelajaran. 
6) Kompetensi inti kelas menjadi unsur pengorganisasi (organizing 
elements) kompetensi dasar, di mana semua kompetensi dasar, 
dan proses pembelajaran dikembangkan untuk mencapai 
kompetensi yang dikembangkan dalam kompetensi inti. 
7) Kompetensi dasar dikembangkan didasarkan pada prinsip 
akumulatif, saling memperkuat (reinforced), dan memperkaya 
(enriched) antar mata pelajaran dan jenjang pendidikan 
(organisasi horizontal dan vertical).
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4. Keunggulan dan Kelemahan Kurikulum 2013 
Perkembangan kurikulum 2013 diharapkan dapat menjadi salah 
satu penentu masa depan bagi anak bangsa, oleh karena itu perubahan  
kurikulum dari masa ke masa diharapkan dapat dilaksanakan di 
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Indonesia dengan baik sehingga menghasilkan masa depan anak bangsa 
yang cerah. Terdapat beberapa hal penting dari perubahan atau 
penyempurnaan kurikulum, yaitu keunggulan dan kekurangan 
kurikulum: 
1. Keunggulan Kurikulum 2013 
a) Peserta didik lebih dituntuk untuk aktif, kreatif dan inovatif 
dalam setiap pemecahan masalah. 
b) Adanya penilaian aspek yang berbasis kompetensi seperti sikap, 
keterampilan dan pengetahuan secara proposional. 
c) Munculnya pendidikan karakter dan pendidikan budi pekerti 
yang telah diintegrasikan ke bidang program studi dan 
pembelajaran yang bersifat kontekstual. 
d) Buku dan kelengkapan dokumen telah disiapkan sehingga 
pendidik diharuskan memiliki keterampilan dalam membuat 
RPP dan dapat  menerapkan pendekatan scientific dengan baik. 
2. Kelemahan Kurikulum 2013 
a) Banyak pendidik yang beranggapan bahwa dengan kurikulum 
2013 tidak perlu menjelaskan materi kepada peserta didik 
dikelas, padahal banyak mata pelajaran yang tetap ada 
penjelasan dari pendidik. 
b) Banyak pendidik yang belum siap secara mental dengan 





konsep pendekata scientific, keterampilan merancang RPP, dan 
penilaian yang bersifat autentik. 
c) Terlalu banyak materi yang harus dikuasai oleh peserta didik 
sehingga tidak setiap materi bisa tersampaikan dengan baik, 
belum lagi persoalan pendidik yang kurang berdedikasi terhadap 
mata pelajaran yang diajarkan. 
C. Tinjauan Pustaka 
Peneliti mendapati beberapa karya ilmiyah yang berupa penelitian 
tentang pembelajaran tematik yang peneliti anggap mempunyai relvansi 
dengan penelitian yang peneliti lakukan. Adapun beberapa hasil dari 
penelitian yang relevan dengan penelitian ini, diantaranya: 
Pertama, Implementasi Pembelajaran Tematik Integratif dengan 
Pendekatan Saintifik Kelas IV B SDN Percobaan 3 Pakem yang disusun oleh 
Yofita Dian Putranti (10108241079). Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif. Hasil penelitian ini adalah bahwa di SDN Percobaan 3 Pakem telah 
mengimplementasikan pembelajaran tematik integratif untuk tahun ajaran 
2013/2014 
Kedua, Pelaksanaan Penilaian autentik Kurikulum 2013 dikelas IV A 
sekolah Dasar Negeri 1 Kembaran Kulon Kabupaten Purbalingga yang 
disusun oleh Novita Wulandari. Hasil penelitian ini adalah guru dan kepala 
sekolah sudah memahami penilaian autentik dalam kurikulum 2013 dan guru 
sudah melaksanakan penilaian autentik dalam kurikulum 2013 meliputi 





Ketiga, Implementasi Penilaian Autentik untuk meningkatkan hasil 
belajar matematika siswa yang disusun oleh Tri Astuti Arigiyati. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penilaian tindakan kelas (PTK) yang 
dilakukan secara kolaborasi. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
teknik observasi dan teknik tes. Rata-rata presentase indikator keaktifan pada 
siklus ke-II. Karena pembelajaran matematika dengan system penilaian 
autentik dapat meningkatkan system penilaian tersebut. 
Keempat, Implementasi penilaian autentik kurikulum 2013 dalam mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam  dan Budi Pekerti di SDN 6 Surabaya 
yang disusun oleh Nanang Kosim. Hasil penelitian dalam implementasi 
penilaian autentik k13 di SDN 6 Surabaya sudah sesuai dengan apa yang ada 
didalam buku panduan kurikulum 2013 meski ada tambahan inovasi dalam 
dengan memakai tiga model penilaian kompetensi 
Kelima, Pelaksanaan penilaian autentik dalam pembelajaran Agama 
Islam kelas IV di SD Negeri 1 Muntilan Magelang yang disusun oleh 
Masruroh. Hasil penelitian menunjukan bahwa bentuk teknik dan instrument 
penelitian dalam pembelajaran PAI menggunakan observasi, penilaian diri, 
penilaian antarsiswa,dan jurnal. Faktor yang mendukung pada penilaian 
autentik yaitu guru yang kreatif. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan, yaitu dari aspek penelitian, tempat 
penelitian, waktu penelitian, dan hasil penelitian serta dalam penelitian 





mata pembelajaran matematika, dan PAI, sedangkan penelitian yang peneliti 
lakukan tentang implementasi penilaian autentik pada kurikulum 2013. 
Sedangkan persamaan penelitian diatas dengan peneliti ajukan yaitu sama-
sama meneliti tentang implementasi/pelaksanaan penilaian autentik pada 
kurikulum 2013. 
C. Kerangka Berfikir 
Standar penilaian pendidikan dalam Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) tentang dalam Permendikbud Nomor 20 Tahun 2007. 
Sedangkan standar penilaian pendidikan dalam Kurikulum 2013 mengacu 
pada Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 dan diperbaharui menjadi 
Permendikbud Nomor 104 Tahun 2014. Di dalam KTSP maupun Kurikulum 
2013 mengamanatkan kepada semua guru untuk menggunakan penilaian 
autentik dalam melakukan evaluasi pembelajarannya. Penilaian autentik 
sendiri adalah penilaian yang dilakukan secara komperhensif untuk menilai 
dari input, proses, dan output dalam suatu  pembelajaran yang meliputi ranah 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
Dalam Permendikbud Nomor 20 Tahun 2007 dan Permendikbud 
Nomor 104 Tahun 2014 tentang Standar Penilaian pendidikan juga 
mengemukakan bahwa standar penilaian autentik bertujuan untuk menjamin 
perencanaan penilaian autentik sesuai dengan prosedur, sehingga pelaksanaan 
penilaian autentik sesuai dengan standar penilaian pendidikan dan hasil dari 





diserahkan kepada peserta didik, kepala madrasah atau kepala sekolah 
maupun orang tua sebagai hasil penilaian dalam pembelajaran. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin mengetahui tentang 
implementasi penilaian autentik di SD Negeri 1 Palapa Bandar Lampung 













Gambar 1. Skema Kerangka Berfikir. 
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